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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan Tugas Akhir (TA) yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Proses budidaya tanaman brokoli pada lahan 150 m2 membutuhkan pupuk 
sebanyak 150 kg. Pupuk organik cair sebagai pupuk lanjutan sebanyak 0,5 
liter. Persemaian tanaman brokoli membutuhkan waktu 30 hari dan 
tanaman. Brokoli dapat dipanen pada usia 60 – 65 hari setelah  tanam. 
Pemanenan brokoli dilakukan dengan ciri-ciri massa bunga padat (kompak), 
bunga berwarna hijau segar, ukuran bunga maksimal. 
2. Pengelolaan hama dan penyakit yaitu dengan biologis atau pengendalian 
dengan tangan langsung tanpa perantara apapun seperti memecahkan telur 
ulat dan memetik daun yang terserang penyakit. Cara kedua dengan 
perlakuan penyemprotan pestisida organik dan perlakuan penyemprotan 
pestisida anorganik. 
3. Pengaruh pestisida organik dan anorganik pada budidaya brokoli 
berpengaruh pada tanaman. Tinggi tanaman lebih tinggi dengan perlakuan 
pestisida organik namun jumlah daun jumlahnya banyak pertisida 
anorganik.  Serangan hama ulat dan belalang serta penyakit downy 
mildew.populasinya rendah pestisida anorganik daripada organik. 
4. Penanganan pasca panen brokoli yaitu memotong daun hingga tersisa 2 
helai, kemudian dimasukkan kedalam karung dan diikat. Hasil panen 
tanaman brokoli dengan perlakuan pestisida organik pada luasan lahan 75 
m
2 
dapat menghasilkan 24 kg brokoli, untuk tanaman brokoli perlakuan 
pestisida anorganik menghasilkan 28 kg brokoli.  
5. Pemasaran brokoli dikirim ke pasar Blora. Harga untuk setiap kilogram 
brokoli pada lahan perlakuan pestisida organik dan anorganik sama yaitu 
Rp. 18.000,00 / kg yang dijual di tengkulak. 
6. Total biaya pada lahan pemberian pestisida organik dengan luas lahan 75m2 
yaitu Rp. 310.500,00 dan lahan pemberian pemberian pestisida anorganik 
dengan luas lahan 75m
2
 yaitu sebesar Rp 272.500,00. Besar penerimaan 
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pada lahan pemberian pestisida organik yaitu Rp. 432.000,00 dan pada 
lahan pemberian pestisida anorganik yaitu Rp 504.000,00. RC ratio 
budidaya tanaman brokoli pada lahan pemberian pestisida organik untuk 
luasan lahan 75  m
2 
sebesar 1,39 dan pada lahan pemberian pestisida 




Berdasarkan kegiatan Tugas Akhir (TA), saran yang bisa diberikan 
sebagai berikut: 
1. Budidaya brokoli dalam pemeliharaan harus dilakukan secara teratur, 
terutama pengontrolan pada saat pembungaan dan munculnya hama 
disekitar tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan baik sehingga 
mendapatkan hasil produksi bunga yang maksimal. 
2. Pada saat melakukan pemupukan dan penggunaan pestisida organik dan 
anorgamik sebaiknya tidak menggunakan dosis yang berlebihan dan harus 
menyesuaikan prosedur pemakaian. 
